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SUMMARY

ANDIKA APUTRA. The comparative analysis of between pepper farmer with 

tin masses miner (TI) income at Koba sub-district, Bangka Tengah Regency, 

Bangka Belitung province (Supervised by AMRUZI MINHA and LIFIANTHI).

The objectives of this research are 1) to find out whether or not there 

where significant difference incomes between pepper farmer and tin masses 

miner, 2) to know possible factor that affect pepper farmer change profession into 

tin masses miner.

The research wa conducted for one month on August 2007. Respondent 

are 60 head of household are done pepper farmer and tin masses miner (TI).

The research method was done by survey method. In this research the data 

used are primary and secondary data, and than they will be analyzed in tabulation 

manner. The collected will be as input in the model of Linier Programming and 

Logit which are proceed by the aid of SPSS Computer program.

Accoding to the result of this research, sosciety in Koba sub-district was 

pepper farmer and tin masses miner. Two kind of profession have different 

income which pepper farmer higher than tin masses miner. Pepper farmer income 

per year is Rp52.953.368,48 while tin masses miner income is Rp27.998.502,84. 

Otherwise, there is a diference about Rp24.94.865,64. The significanc difference 

happens because the rise in Dollar rate exchange toward Rupiah in raising the 

price of pepper.
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Pepper farm operations for six years give NPV in the amount of

Rp52.953.368,48. Pepper farm operations with Internal Rate of Retum 51,80

percent makes believe bank to support investation highest than other type. Pepper

farm give value B/C with value 1,78.

The analyze determination of pepper farmer decision to change profession 

into tin masses miner in Logit model has variable income, number of family 

member and education were influence significantly of farmer decision on change 

profession into tin masses miner.



RINGKASAN

Analisis Komparatif Pendapatan Petani Lada danANDIKA SAPUTRA.

Penambang Timah Rakyat (TI) di Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah 

Propinsi Bangka Belitung (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan

LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menghitung besarnya 

perbandingan pendapatan petani lada dan penambang timah rakyat (TI), 

2) menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani lada beralih 

profesi ke penambang timah rakyat (TI).

Pengumulan data di lapangan dilakukan selama satu bulan yaitu pada 

bulan Agustus 2007. Pengambilan data dilakukan terhadap 60 kepala keluarga 

petani lada dan penambang timah rakyat (TI).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data

disajikan secara tabulasi, kemudian akan menjadi input dalam model Logit, yang

selanjutnya diolah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian, kedua jenis profesi ini berbeda nyata 

pendapatannya dimana usahatani lada lebih besar dibandingakan dengan 

penambang timah rakyat. Pendapatan petani lada per tahun sebesar 

Rp52.953.368,48 dan pendapatan penambang timah rakyat per tahun sebesar 

Rp27.998.502,84 sehingga terdapat perbedaan sebesar Rp24.94.865,64. 

Perbedaan yang sangat besar ini terjadi karena saat ini harga lada melonjak tinggi



seiring tingginya nilai tukar Dollar Amerika terhadap Rupiah. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa usahatani lada lebih menguntungkan dibandingkan 

penambang timah rakyat.

Usahatani lada memberikan nilai Net Present Value (NPV) selama 6 tahun 

sebesar Rp52.953.368,48. Usahatani lada dengan Internal Rate of Retum (IRR) 

sebesar 51,8 persen dapat meyakinkan pihak bank untuk mendukung usaha ini 

dikarenakan nilai IRR lebih besar dari nilai diskon faktor. Usahatani lada

memberikan nilai Benefit/Cost sebesar 1,78.

Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani beralih

profesi ke penambang timah rakyat dengan menggunakan metode Logit 

menunjukkan bahwa variabel pendapatan, jumlah anggota keluarga dan

pendidikan berpengaruh nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fakta menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang paling

Pada saat ekonomi secara nasionaltangguh dalam menghadapi krisis ekonomi.

mengalami kontraksi sebesar 13,68 persen pada tahun 1998 dan penyerapan tenaga 

keija nasional menurun 2,13 persen, sektor pertanian secara keseluruhan masih tetap

Pertumbuhan positif tersebutmengalami pertumbuhan sebesar 0,22 persen, 

diperoleh karena adanya windfall profit pada sub sektor perkebunan dan perikanan

akibat melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika, sehingga

mendorong peningkatan ekspor (Susilowati, 2005).

Sub sektor perkebunan menduduki posisi yang strategis dan mempunyai

peranan penting dalam perekonomian Indonesia, yakni sebagai salah satu penghasil

devisa negara. Peranan ini di masa mendatang akan semakin mantap mengingat

semakin berkurangnya produksi minyak dan gas yang selama ini merupakan sumber

devisa utama. Dengan semakin menyusutnya sumbangan devisa yang berasal dari

ekspor minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar sub sektor 

perkebunan dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non migas (Tim

Penulis Penebar Swadaya, 1999).

Penggalakan ekspor non migas ataupun upaya untuk meningkatkan perolehan 

devisa negara merupakan salah satu komitmen nasional dalam negara yang

membangun. Bagi negara seperti Indonesia, komoditas primer seperti pertanian 

masih merupakan andalan utama untuk memperoleh devisa negara. Beberapa

1
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komoditas yang termasuk dalam komoditas primer sub sektor perkebunan seperti 

karet, kelapa sawit, teh, kakao, kopi dan lada mengalami pasang surut dalam hal 

harga, baik di pasar domestik maupun di pasar dunia. Hal ini mempengaruhi 

perkembangan sistem agribisnis komoditas tersebut, 

usahataninya, karena pada umumnya petani sebagai produsen hanya sebagai 

penerima harga atau price taker (Yuhono dan Mauludi, 1999).

Tanaman lada (Piper nigrum L) merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang memiliki peluang strategis dalam sistem usahatani perkebunan berkelajutan 

baik secara ekonomi maupun secara sosial. Secara ekonomi lada dapat menjadi salah 

satu sumber pendapatan petani dan devisa negara sektor non migas, sedangkan 

secara sosial merupakan komoditas tradisional yang telah dibudidayakan sejak lama 

dan keberadaannya merupakan penyedia lapangan pekerjaan yang cukup luas 

terutama di daerah sentra produksi. Hal tersebut dapat dimungkinkan mengingat

terutama subsistem

usahatani lada di Indonesia, umumnya diusahakan dalam perkebunan rakyat (Syakir,

2001).

Peran lada sebagai sumber devisa dan sumber pendapatan pertanian di sentra 

produksi cukup tinggi, yaitu masing-masing mencapai 11 sampai 15 persen dan 33 

sampai 39 persen per tahun. Di pasar dunia komoditas lada sebagian besar 

diperdagangkan dalam bentuk lada putih, lada hitam butiran dan jumlah kecil dalam 

bentuk lada bubuk, lada hijau serta minyak lada. Ekspor lada dari Indonesia baru 

memanfaatkan pasar lada putih, lada hitam dan lada bubuk (Yuhono dan Mauludi, 

1999).
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Hingga saat ini Indonesia merupakan salah satu negara produsen utama lada. 

Negara lainnya yang juga menjadi produsen sekaligus pemasok kebutuhan lada dunia 

adalah India, Brazil, Malaysia dan Vietnam. Produsen terbesar yang menghasilkan 

sekitar 90 persen kebutuhan lada dunia yaitu Brazil, India, Malaysia dan Indonesia. 

Negara-negara produsen tesebut tergabung dalam International Pepper Community 

(IPC) yang bermarkas di Jakarta (Rismunandar dan Riski, 2003).

Volume ekspor dunia pada tahun 2002 mencapai 233.321 ton, paling banyak 

dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya. Lonjakan volume ekspor terbesar berasal 

dari Vietnam, yaitu mencapai 72 persen, Brazil 63 persen, dan India 36 persen. 

Sedangkan volume ekspor lada Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Negara penghasil dan pengekspor lada dapat diliha pada Tabel 1.

Tabel 1. Ekspor lada berdasarkan negara penghasil tahun 2001-2005 (ton)
Indonesia Malaysia Vietnam Negara Total

lainnya
Tahun Brazil India

2001 36.585 22.740 53.291 25.032 56.506 5.305 199.459
2002 37.531 24.891 53.210 22.700 78.155 16.834 233.321
2003 37.940 17.200 57.475 18.825 74.638 16.313 222.391
2004 40.529 13.850 38.843 18.116 98.494 14.059 223.891
2005 41.732 13.648 30.895 19.745 98.885 12.674 217.579

Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kepulauan Bangka Belitung,2005.

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa ekspor lada di Indonesia 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Ekspor terbanyak dialami pada tahun 2001 

sebesar 53.291 ton dan ekspor terrendah teijadi pada tahun 2005 sebesar 30.895 ton. 

Turunnya ekspor lada Indonesia pada tahun 2001 sampai dengan 2005 disebabkan
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banyaknya persediaan dari negara pengimpor dan adanya harapan dari negara

importir harga akan turun.

Sarpian (2000), mengemukakan bahwa dari sekian banyak produk pertanian 

ada, lada adalah komoditas yang sering kali mengalami perubahan harga.

Salah satu

yang

Harga lada dalam satu minggu dapat berubah sampai sepuluh kali, 

penyebab terjadinya perubahan harga tersebut karena produk ini kurang 

mendapatkan pengontrolan harga secara langsung oleh pemerintah. Harga lada juga 

sangat dipengaruhi oleh nilai mata uang di pasaran dunia. Ini dapat kita lihat pada

harga ekspor lada khususnya lada putih Indonesia pada Tabel 2.

Tabel 2. Realisasi harga ekspor lada putih Indonesia tahun 2001-2005
Jumlah (Rupiah/Kg)TahunNo.

20.421,08
18.849,58
18.753,45
19.236,77
19.859,83

20011.
20022.
20033.
20044.
20055.

Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kepulauan Bangka Belitung, 2005.

Umumnya pertanaman lada di Indonesia diusahakan oleh petani dalam 

bentuk perkebunan rakyat dengan penerapan teknologi yang sederhana dan 

permodalan yang relatif masih rendah. Areal perkebunan rakyat mencapai 95 persen 

dari total perkebunan lada di Indonesia, dimana Bangka Belitung, Lampung, 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat merupakan daerah sentra Produksi 

(Yuhono dan Mauludi, 1999).
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Bangka Belitung merupakan daerah sentra produksi lada di Indonesia. Sejak 

penjajahan hingga sekarang sebagian besar masyarakat Bangka Belitung 

menggantungkan hidupnya dari hasil bercocok tanam lada. Lada putih Bangka 

pernah mendominasi produk lada putih dunia dengan nama Muntok White Pepper 

atau ‘Lada Mentok’. Namun, tahun 2001 hanya mampu memenuhi 38,26 persen 

kebutuhan lada putih dunia. Fluktuasi harga lada dan membanjirnya lada putih dari 

Vietnam, Brazil dan Malaysia menjadi faktor penyebabnya (Setyowati, 2002).

Lada sebagai komoditas penting daerah ini perlu mendapatkan perhatian yang 

serius dari pemerintah daerah maupun pusat karena sumbangsihnya dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat. Apabila harga tinggi, maka pendapatan 

masyarakat pun ikut tinggi dan sebaliknya apabila harga lada jatuh, maka pendapatan 

masyarakat menurun. Luas areal tanaman lada berbanding lurus dengan harga lada. 

Apabila harga lada tinggi, maka areal tanaman lada pun meningkat dan juga 

sebaliknya apabila harga lada turun, maka areal tanaman lada pun ikut turun. Akibat 

harga lada yang terus menurun setiap tahunnya maka luas areal perkebunan lada juga 

mengalami penurunan di setiap tahunnya.

zaman

Menurut Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi Kepulauan Bangka 

Belitung (2005), luas areal tanaman lada semakin berkurang dari tahun ke tahunnya. 

Berdasarkan data pada tahun 2001 areal tanaman lada seluas 64.572,20 ha, 

sedangkan pada tahun 2002 dan 2003 areal tanaman lada semakin menurun menjadi 

63.956,73 dan 60.841,66 ha. Hal tersebut juga terjadi pada dua tahun belakangan ini 

yaitu pada tahun 2004 dan 2005, areal tanaman lada mengalami penurunan menjadi 

59.832,70 ha dan 46.257,53 ha. Pada tahun 2005 Kecamatan Koba merupakan

i
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Kecamatan dengan luas lahan perkebunan lada nomor empat di Propinsi Bangka 

Belitung, tetapi produktivitasnya masih sangat rendah (dapat di lihat pada Lampiran 

1). Dengan semakin menurunnya luas areal tanaman lada, maka dapat dipastikan 

bahwa produksi lada juga mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan banyaknya lahan yang dijadikan tambang inkonvensional timah dan 

dijadikan lahan tanaman lain seperti karet, kelapa sawit dan sayuran.

Berfluktuasinya harga lada putih bahkan cenderung menurun sejak tahun 

2001 dan diikuti dengan semakin besarnya biaya produksi yang dikeluarkan, maka 

berkebun lada sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan oleh masyarakat Bangka 

Belitung. Sebagian besar masyarakat beralih menjadi menambang timah secara 

tradisional atau dikenal dengan istilah ‘ngelimbang’ maupun secara semi modem 

yang dikenal dengan nama tambang inkonvensional (TI).

Kegiatan ‘ngelimbang’ ataupun Tambang Inkonvensional sebenarnya telah 

dilakukan setelah diterbitkannya Keputusan Menperindag No. 146/MPP/Kep/4/1999 

tanggal 22 April 1999 yang menyatakan bahwa timah (Sn) dikategorikan sebagai 

barang bebas (tidak diawasi). Pada awalnya kegiatan ‘ngelimbang’ atau tambang 

inkonvensional hanya dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat Bangka tetapi telah 

menjamur terlebih dahulu di Belitung. Barulah pada tahun 2001 kegiatan 

“ngelimbang” dan tambang inkonvensional dilakukan sebagian besar masyarakat 

Bangka sebagai mata pencaharian alternatif pengganti bercocok tanam lada

Kegiatan pertambangan timah rakyat “ngelimbang” atau tambang 

inkonvensional dipilih menjadi pekerjaan alternatif pengganti berkebun lada karena 

selain harga biji timah sangat tinggi, biji timah juga banyak terdapat di seluruh alam
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Bangka Belitung. Sampai saat ini banyak aktivitas masyarakat yang kini gandrung 

bekerja mencari pasir timah, baik dengan membuka areal pertambangan sendiri 

bekeija untuk para pemodal yang siap berinvestasi dibidang penambangan timah 

tradisional.

atau

Daerah Kecamatan Koba merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Bangka Tengah Propinsi Bangka Belitung yang mengalami perubahan 

mata pencaharian penduduknya. Dimana diketahui bahwa Kecamatan Koba 

merupakan salah satu daerah sentra produksi lada maupun timah. Dengan beralihnya 

profesi sebagian besar penduduknya maka dapat dipastikan pendapatan masyarakat 

setempat juga mengalami perubahan. Berdasarkan uraian di atas maka penting untuk

diteliti dan dikaji perbedaan pendapatan antara petani lada dan masyarakat yang

menambang timah di Kecamatan Koba.

B. Rumusan Masalah

Kecamatan Koba merupakan salah satu daerah sentra produksi lada dan timah 

di Propinsi Bangka Belitung. Namun seiring menurunnya harga lada, besarnya biaya 

produksi bercocok tanam lada serta diberlakukannya Keputusan Menperindag No. 

146/MPP/Kep/4/1999 tanggal 22 April 1999 maka sebagian masyarakat di 

Kecamatan Koba beralih profesi dari petani lada ke penambang timah.

Beralihnya profesi sebagian masyarakat Kecamatan Koba dari petani lada ke 

penambang timah, sehingga menyebabkan perbedaan pendapatan masyarakat 

Kecamatan Koba. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan, seberapa besar 

perbandingan pendapatan antara petani lada dan penambang timah rakyat (tambang
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inkonvensional) di Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah Propinsi Bangka

Belitung?

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diangkat

dan diteliti adalah:

1. Berapa besar perbandingan pendapatan antara petani lada dan penambang timah 

rakyat (tambang inkonvensional) di Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah 

Propinsi Bangka Belitung?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani lada beralih profesi ke 

penambang timah rakyat (tambang inkonvensional)?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pelaksanaan penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Menghitung besarnya perbandingan pendapatan antara petani lada dan

penambang timah rakyat (tambang inkonvensional) di Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah Propinsi Bangka Belitung.

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani lada beralih usaha 

ke penambang timah rakyat (tambang inkonvensional).

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada semua pihak dan memberikan masukan kepada masyarakat untuk dapat 

memilih profesi yang dapat memperbesar pendapatan baik dalam jangka waktu 

pendek maupun jangka waktu yang panjang. Selain itu juga diharapkan dapat 

memberikan pengalaman bagi peneliti serta memberikan manfaat sebagai bahan
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literatur dan memberikan informasi serta pengetahuan bagi pembaca dan penelitian

sejenis di masa yang akan datang.
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